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Abstract
Application of Christian Religious Counseling Methods and Techniques to Children in
PAUD Perum Perumnas Pagar Batu aims to instill spiritual values that are relevant to
Christian teachings, especially regarding the importance of being grateful and praying
always as written in 1 Thessalonians 5: 17-18. This study was conducted with a qualitative
approach, involving observations, interviews, and document analysis to evaluate the
effectiveness of the method used. Counseling activities include various interactive methods
and techniques such as games, stories, and creative activities designed to attract the
attention and interests of children. The results showed that children can understand and
internalize moral messages about gratitude and praying, which are reflected in their daily
behavior.
Keywords : Christian Religion Counselor, Gratefull, Prayer, Children, Preschool, 1
Thessalonians:5:17-18

Abstrak
Penerapan metode dan teknik penyuluhan agama Kristen kepada anak-anak di PAUD
Beringin Permai Perumnas Pagar Batu bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual
yang relevan dengan ajaran Kristen, khususnya mengenai pentingnya bersyukur dan berdoa
senantiasa sebagaimana tertulis dalam 1 Tesalonika 5:17-18. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kualitatif, melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen
untuk mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan. Kegiatan penyuluhan meliputi
berbagai metode dan teknik interaktif seperti permainan, cerita, dan aktivitas kreatif yang
dirancang untuk menarik perhatian dan minat anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak dapat memahami dan menginternalisasi pesan moral tentang bersyukur
dan berdoa, yang tercermin dalam perilaku sehari-hari mereka.
Kata Kunci : Penyuluhan Agama Kristen, Bersyukur, Berdoa, PAUD, 1 Tesalonika 5:17-18
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter dan spiritualitas anak merupakan aspek penting dalam
perkembangan mereka di usia dini. Di PAUD Beringin Permai Perumnas Pagar Batu,
banyak anak-anak yang berasal dari berbagai latar belakang keluarga. Dalam konteks ini,
penyuluhan agama Kristen menjadi sarana yang efektif untuk membentuk nilai-nilai moral
dan spiritual sejak dini. Salah satu tema yang krusial dalam pengembangan spiritual anak
adalah "Bersyukur dan Berdoa Senantiasa," yang diambil dari 1 Tesalonika 5:17-18. Ayat
ini mengajak setiap anak — anak untuk senantiasa berdoa dan bersyukur dalam segala
keadaan, yang sangat relevan untuk diajarkan kepada anak-anak.

Penerapan metode dan teknik penyuluhan yang tepat dapat membantu anak-anak
memahami konsep bersyukur dan berdoa, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan melibatkan orang tua dan pengajar dalam proses ini, diharapkan nilai-nilai
Kristen dapat terinternalisasi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi berbagai metode dan teknik penyuluhan yang dapat digunakan untuk
mengajarkan tema ini kepada anak-anak di PAUD Beringin Permai.

Melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, seperti bercerita, bertanya,
bermain, dan doa bersama, anak-anak diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang

mendalam tentang pentingnya bersyukur dan berdoa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipakai penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini ialah
dengan metode pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penerapan metode dan teknik
penyuluhan agama Kristen serta dampaknya terhadap anak-anak di PAUD. Subjek
penelitian terdiri dari:
a) Anak-anak : Siswa — Siswi PAUD Beringin Permai yang berusia 4-6 tahun.
b) Pengajar: Kepala Sekolah dan Guru PAUD yang terlibat dalam program penyuluhan.
¢) Orang Tua: Wali murid yang mendukung pendidikan agama anak.
Penelitian ini dilakukan di PAUD Beringin Permai Perumnas Pagar Batu, yang
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki keragaman latar belakang
siswa. Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan adalah : Observasi dengan mengamati

dan mempraktekkan kegiatan Penyuluhan Agama Kristen di kelas serta berinterakasi
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langsung dengan para pengajar dan anak — anak. Wawancara : Para Penyuluhan juga
melakukan wawancara dengan para pengajar untuk mendapatkan perspektif mengenai
efektivitas metode penyuluhan yang telah dilaksanakan. Kuesioner : Kegiatan ini dilakukan
dengan mengumpulkan data tentang pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama di rumah
yaitu tentang bersyukur dan berdoa senantiasa dalam kehidupan mereka sehari - hari.
Dokumentasi : Penyuluhan ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen terkait kegiatan
penyuluhan, seperti rencana kegiatan dan materi ajar yang digunakan.

Adapun Prosedur Penelitian sebelum dan setelah dilakukannya kegiatan
penyuluhan, diantaranya:

1. Persiapan: Menyusun rencana kegiatan penyuluhan, termasuk metode dan teknik
yang akan digunakan. Metode yang digunakan adalah Metode Bercerita dan Teknik
yang dilakukan adalah Teknik Beribadah di dalam kelas.

2. Pelaksanaan Kegiatan: Melaksanakan kegiatan penyuluhan selama beberapa
minggu, yang mencakup pengajaran tentang bersyukur dan berdoa.

3. Pengumpulan Data: Menggunakan teknik yang telah disebutkan di atas untuk
mengumpulkan data selama dan setelah kegiatan penyuluhan.

4. Analisis Data: Menganalisis data yang terkumpul dengan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari pengalaman anak-anak, pengajar,
dan orang tua.

5. Evaluasi Program: Melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas metode yang
diterapkan dan dampaknya terhadap pemahaman anak-anak tentang bersyukur dan
berdoa.

Keabsahan data akan dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta melibatkan
umpan balik dari partisipan untuk memastikan akurasi dan keandalan informasi yang
diperoleh. Dari metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga tentang metode penyuluhan agama Kristen yang efektif dan hasilnya dalam
membentuk karakter serta pemahaman spiritual anak-anak di PAUD Beringin Permai

dalam konsep bersyukur dan berdoa senantiasa dalam segala hal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting mengenai penerapan
metode dan teknik penyuluhan agama Kristen di PAUD Beringin Permai Perumnas Pagar

Batu. Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan

dokumentasi, hasil penelitian menunjukkan efektivitas program penyuluhan dalam

mengajarkan nilai-nilai "Bersyukur dan Berdoa Senantiasa" kepada anak-anak. Metode dan

Teknik yang diterapkan dalam kegiatan penyuluhan agama ini meliputi :

1) Cerita Alkitab : Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi saat mendengarkan
cerita-cerita Alkitab yang relevan dengan tema bersyukur dan berdoa. Media yang
digunakan adalah gambar ilustrasi anak yang sedang berdoa membantu memperjelas
pesan yang ingin disampaikan.

2) Kegiatan Interaktif: Aktivitas seperti permainan dan seni (mewarnai) membuat anak-
anak lebih mudah memahami konsep bersyukur. Mereka juga diajak untuk
menggambar hal-hal yang mereka syukuri, yang kemudian menceritakannya di depan
teman-teman.

3) Doa Bersama: Sesi doa bersama yang dilakukan secara rutin telah membangun
kebiasaan positif di kalangan anak-anak. Mereka terlihat lebih percaya diri dalam
mengungkapkan doa mereka.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak mulai mengungkapkan rasa syukur
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Banyak dari mereka yang dapat menyebutkan hal-hal
yang mereka syukuri dan berdoa secara spontan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan

positif dalam sikap dan perilaku mereka.

PEMBAHASAN

Penerapan metode penyuluhan agama Kristen yang berbasis pada pengalaman
langsung dan interaksi sosial terbukti efektif dalam mengajarkan nilai-nilai spiritual kepada
anak-anak. Konsep "Bersyukur dan Berdoa" diintegrasikan dengan cara yang sesuai dengan
usia mereka, sehingga mudah dipahami dan diterima. Perubahan perilaku anak-anak,
seperti kebiasaan bersyukur dan berdoa, mencerminkan internalisasi nilai-nilai yang
diajarkan. Anak-anak tidak hanya belajar tentang konsep tersebut, tetapi juga mulai

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini adalah langkah penting dalam
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pembentukan karakter mereka. Keterlibatan orang tua dalam proses pengajaran dan
dukungan yang diberikan di rumah juga menciptakan karakter anak — anak dalam
perkembangan spiritual mereka.

Dalam kegiatan penyuluhan ini juga sangat perlu dilakukannya evaluasi program
menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif, namun perlu adanya penyempurnaan
berkelanjutan. Penggabungan lebih banyak elemen kreatif dan teknologi dalam penyuluhan

dapat meningkatkan minat dan pemahaman anak-anak lebih lanjut.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Penerapan metode dan teknik penyuluhan agama Kristen kepada masyarakat,
khususnya kaum anak-anak di PAUD Beringin Permai Perumnas Pagar Batu, telah
menunjukkan dampak positif dalam pengembangan spiritual dan moral mereka. Melalui
pendekatan yang bersifat interaktif dan menyenangkan, seperti permainan, cerita, dan
kegiatan kreatif, anak-anak mampu memahami pentingnya bersyukur dan berdoa.
Pemahaman terhadap 1 Tesalonika 5:17-18 yang menekankan pentingnya berdoa
dan bersyukur senantiasa menjadi inti dari penyuluhan ini. Anak-anak belajar untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak pada
perilaku dan sikap mereka di lingkungan sosial. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
proses penyuluhan juga memberikan dukungan yang signifikan, menciptakan lingkungan

yang positif untuk pertumbuhan spiritual anak.

SARAN

Saran untuk pembaca jikalau membaca hasil karya tulis ini kiranya dapat
menganalisis kekurangan dari pada karya tulis ini, supaya dapat dilakukan evaluasi dan
semakin belajar dalam memberikan tulisan yang terbaik kedepannya. Kami berharap bahwa
karya tulis kami ini dapat menambah wawasan dan pengalaman kita semua serta
memotivasi untuk melakukan Penyuluhan Agama Kristen bagi Kaum Anak — Anak. Kami
juga menyadari bahwa banyak evaluasi yang perlu dilakukan terhadap kegiatan penyuluhan
yang kami lakukan dan karya tulis ini yang masih perlu dipehatikan dan diperbaiki untuk

mencapai hasil yang optimal dan maksimal.
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Kristus yang telah memberikan hikmat dan kekuatan dalam setiap langkah penelitian kami
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Kami juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Pengurus
PAUD Beringin Permai, terutama kepada Kepala sekolah yang telah memberikan kami
kesempatan untuk dapat melakukan kegiatan Penyuluhan di PAUD Beringin Permai
Perumnas Pagar Batu dan guru — guru yang telah memberikan dukungan penuh dalam
pelaksanaan program penyuluhan ini. Kesediaan mereka untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada orang tua siswa yang telah
membimbing, membina serta mendukung anak — anak mereka dalam memahami dan
menerapkan arti bersyukur dan berdoa senantiasa sejak dini dalam segala hal sehingga anak
— anak terlibat aktif mereka sangat membantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan
untuk penelitian ini.

Kami juga menghargai kontribusi dari rekan-rekan peneliti dan mahasiswa
Penyuluh Agama Semester III yang telah memberikan masukan dan saran konstruktif
selama proses penelitian. Kerjasama dan kolaborasi yang terjalin membuat penelitian ini
semakin kaya dan bermanfaat.

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat
kami sebutkan satu per satu, namun telah berkontribusi dalam berbagai bentuk. Semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan Penyuluhan Agama
Kristen, khususnya dalam pembentukan karakter dasssssn spiritualitas anak-anak. Sekian
ucapan terima kasih ini, dan semoga kita semua terus diberkati dalam setiap langkah yang

diambil.
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